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ABSTRAK  
 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang berpengaruh terhadap 

kondisi fisik maupun psikologis, termasuk kepercayaan diri remaja. Kebersihan gigi dapat dinilai menggunakan 
Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) yang mengukur debris dan kalkulus pada permukaan gigi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran status OHI-S terhadap tingkat kepercayaan diri pada remaja di UPTD 
SMAN 3 Polewali. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 
study. Sampel berjumlah 35 siswa kelas XI yang dipilih melalui teknik quota sampling. Data diperoleh melalui 
pemeriksaan OHI-S dan kuesioner kepercayaan diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki status OHI-S kategori sedang sebanyak 23 orang (65,7%), kategori baik 12 orang (34,3%), 
dan tidak ada yang termasuk kategori buruk. Tingkat kepercayaan diri responden sebagian besar berada pada 
kategori sedang yaitu 26 orang (74,3%), sedangkan kategori tinggi 8 orang (22,9%) dan rendah 1 orang (2,9%). 
Tabulasi silang memperlihatkan bahwa baik responden dengan OHI-S kategori baik maupun sedang mayoritas 
memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah remaja di UPTD SMAN 3 Polewali 
dominan berada pada kategori sedang, baik dalam status kebersihan gigi dan mulut maupun tingkat 
kepercayaan diri, sehingga diperlukan peningkatan kesadaran menjaga kebersihan gigi dan mulut untuk 
mendukung rasa percaya diri yang lebih optimal.  
 
 
Kata kunci : Kebersihan gigi dan mulut; OHI-S; Kepercayaan diri; Remaja 

 
 

Oral Hygiene Indeks Simplified (OHI-S) and Self-Confidence Levels in Adolescents 
 

 
 

ABSTRACT 
 

Oral health is an essential component of overall health that affects both physical conditions and 
psychological aspects such as self-confidence, especially during adolescence when physical appearance 
becomes highly important. The Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) is commonly used to evaluate oral 
cleanliness based on debris and calculus. This study aimed to describe the relationship between OHI-S status 
and the level of self-confidence among adolescents at UPTD SMAN 3 Polewali. The study applied a quantitative 
descriptive design with a cross-sectional approach. A total of 35 eleventh-grade students were selected using 
quota sampling. Data were collected through OHI-S examinations and a self-confidence questionnaire. The 
results showed that most respondents had a moderate OHI-S status (65.7%), followed by good (34.3%), and 
none were categorized as poor. Regarding self-confidence, the majority of respondents also fell into the 
moderate category (74.3%), while 22.9% were in the high category and 2.9% in the low category. Cross-
tabulation analysis revealed that both respondents with good and moderate OHI-S predominantly had moderate 
self-confidence. In conclusion, adolescents at UPTD SMAN 3 Polewali mostly presented with moderate oral 
hygiene and self-confidence, indicating the need for improved awareness and education on maintaining oral 
health as a way to support better self-confidence development. 
 
Keywords : Oral health; OHI-S; Self-confidence; Adolescents 

 
 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesehatan tubuh secara 

keseluruhan. Kondisi rongga mulut yang sehat ditandai dengan gigi geligi yang terjaga kebersihannya, bebas 

dari plak, debris, karang gigi, maupun bau mulut (Husna & Prasko, 2019; Erwin dkk., 2017). Gigi dan mulut tidak 

merupakan investasi kesehatan jangka panjang, tidak hanya berperan dalam menyiapkan makanan sebelum 

dicerna tetapi juga berpengaruh pada aspek psikis dan sosial individu (Boy & Khairullah, 2019). Namun, 
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perhatian masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut masih rendah. Menurut laporan WHO, masalah gigi 

dan mulut merupakan salah satu penyakit umum dengan prevalensi karien 60% sampai 90% pada anak-anak. 

Data Riskesdas 2028 menunjukkan 57.6% masyarakat Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut, sebagian 

besar akibat kurangnya kebersihan gigi dan mulut (Fadilla dkk., 2023). Hal ini menegaskan bahwa kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan gigi  dan mulut masih perlu ditingkatkan. 

Untuk menilai kebersihan gigi dan mulut digunakan Oral Hygiene Indeks Simplified (OHI-S), instrumen 

yang dikembangkan Green dan Vermillion pada 1964, dengan mengukur debris dan kalkulus pada permukaan 

gigi. Penilaian OHI-S dibagi menjadi tiga kategori, yaitu baik, sedang, dan buruk (Anggraeni dkk., 2022). Status 

OHI-S yang buruk mencerminkan rendahnya perhatian terhadap kebersihan gigi dan mulut, yang tidak hanya 

berdampak pada kesehatan fisik tetapi juga pada aspek psikologis, salah satunya kepercayaan diri. Individu 

dengan kepercayaan diri rendah umumnya memiliki presepsi diri negatif dan kurang yakin terhadap 

kemampuan diri (Erwin dkk., 2017). Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang penting dalam 

perkembangan remaja, karena masa remaja adalah periode transisi dengan perubahan fisik, mental, dan 

psikososial yang signifikan (Fitri dkk., 2018; Boy & Khairullah, 2019). Penampilan fisik, termasuk kondisi gigi, 

berperan penting dalam membentuk kepercayaan diri remaja ((Komara, 2016; Rais, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan signifikan antara status kebersihan gigi dan 

mulut dengan kepercayaan diri. Erwin dkk., (2017) melaporkan bahwa remaja dengan kebersihan gigi yang baik 

memiliki tingkat percaya diri yang lebih tinggi dibandingkan yang buruk. Fadilla dkk., (2023) menemukan rata-

rata status OHI-S remaja berada pada kategori sedang, sejalan dengan tingkat kepercayaan diri yang juga 

sedang. Dari survei awal didapatkan kondisi yang menunjukkan adanya potensi keterkaitan yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status kebersihan gigi dan 

mulut menggunakan pengukuran OHI-S dan tingkat kepercayaan diri para remaja di UPTD SMA Negeri 3 

Polewali. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study yang 

dilaksanakan di UPTD SMAN 3 Polewali pada Juni 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

yang berjumlah 392 orang, sementara sampel ditentukan dengan teknik quota sampling berdasarkan jenis 

kelamin. Kelas XI.9 dipilih sebagai sampel karena memiliki jumlah siswa laki-laki dan perempuan yang 

seimbang, masing-masing 18 orang, sehingga total sampel penelitian adalah 36 siswa. 

Pengumpulan data diperoleh melalui pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan 

pengukuran OHI-S  dan pengisian kuesioner untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri responden, Data yang 

terkumpul kemudian diolah melalui tahapan editing, coding, dan tabulating untuk memastikan kelengkapan, 

kemudahan analisis, serta penyajian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini diperoleh dari 35 responden remaja di UPTD SMA Negeri 3 Polewali, Kabupaten Polewali 

Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan karakteristik responden sesuai jenis kelamin terdapat 18 orang 

(51,4%) responden perempuan dan 17 orang (48,6%) responden laki-laki. 
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Tabel 1.  
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 
Perempuan 

17 
18 

48.6 
51.4 

 

Total 35 100.00 

 

Status kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) responden paling banyak berada pada kategori sedang 

sebanyak 23 responden (65,7%), sisanya 12 responden (34,3%) masuk dalam kategori baik, dan tidak 

ditemukan kategori buruk dalam hasil penelitian ini. 

 
Tabel 2.  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status OHI-S Responden 

 

Kriteria OHI-S n % 

Baik 
Sedang 
Buruk 

12 
23 
0 

34.3 
65.7 
0.0 

 

Total 35 100 

 
Tingkat kepercayaan diri responden paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 26 

responden (74,3%), dan diikuti dengan 8 responden (22,9%) memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi, dan hanya 

terdapat 1 responden (2,9%) dengan tingkat kepercayaan diri rendah.  

 
Tabel 3.  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kepercayaan Diri Responden 

 

Tingkat Kepercayaan Diri n % 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

8 
16 
1 

22.9 
74.3 
2.9 

 

Total 35 100 

 
 

Responden paling banyak berada pada ketegori status OHI-S sedang dengan kepercayaan diri sedang 

sebanyak 16 responden (45,7%), diikuti oleh kategori status OHI-S baik dengan kepercayaan diri sedang 

sebanyak 10 responden 10 (28,6%), kategori status OHI-S sedang dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 7 

responden (20%), kategori status OHI-S baik dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 1 responden (2,9%), 

dan terdapat 1 responden (2,9%) meskipun meiliki kategori status OHI-S baik tetapi memiliki kepercayaan diri 

rendah.  

 
Tabel 4.  
Tabulasi Silang Antara Status OHI-S dan Tingkat Kepercayaan Diri Responden 

 

Status OHI-S Tingkat Total 

         

 n % n % n % n % 

Baik 
Sedang 
Buruk 

1 
0 
0 

2.9 
0.0 
0.0 

10 
16 
0 

28.6 
45.7 
0.0 

 

1 
7 
0 

2.9 
20.0 
0.0 

12 
23 
0 

34.3 
65.7 
0.0 

 

Total 1 2.9 26 74.3 8 22.9 35 100 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di SMAN 3 Polewali memiliki status 

kebersihan gigi dan mulut pada kategori sedang. Kondisi ini menandakan bahwa kebersihan gigi dan mulut 

remaja belum optimal meskipun tidak berada pada tingkat yang mengkhawatirkan. Faktor yang berkontribusi 

antara lain kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi gula, tidak terbiasa menyikat gigi setelah makan, serta 

perilaku merokok pada sebagian siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Zahrani & Arcana, (2021) 

yang melaporkan tingginya prevalensi merokok pada remaja laki-laki sehingga berdampak pada penurunan 

status kebersihan mulut. 

Tingkat kepercayaan diri mayoritas responden berada pada kategori sedang. Kondisi ini sesuai dengan 

teori perkembangan psikososial Erikson yang menyatakan bahwa remaja berada pada fase pencarian identitas 

sehingga kepercayaan diri cenderung labil (Theressia & Marheni, 2025). Penelitian Nurmawati dkk., (2025) juga 

memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa remaja usia 15–18 tahun rentan mengalami krisis identitas 

yang berdampak pada rasa percaya diri. 

Penelitian antara status kebersihan gigi dan mulut dengan kepercayaan diri juga ditunjukkan dalam 

beberapa penelitian sebelumnya. Fadilla dkk., (2023) menemukan adanya hubungan signifikan antara OHI-S 

dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja, di mana sebagian besar responden dengan status OHI-S sedang 

memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Penelitian Sahli dkk., (2023) juga melaporkan hasil serupa pada 

variabel kalkulus indeks. 

Penelitian internasional oleh Pazos dkk., (2019) turut mendukung temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa perilaku kesehatan gigi berhubungan dengan self-esteem remaja. Sebanyak 77,7% remaja yang tidak 

rutin menjaga kebersihan gigi memiliki self-esteem rendah. Hal ini mempertegas bahwa kebersihan gigi dan 

mulut tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berperan penting dalam perkembangan 

psikologis remaja. 

Namun, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kebersihan gigi dan mulut yang baik tidak selalu 

sejalan dengan kepercayaan diri tinggi, serta sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa selain penampilan fisik, 

kepercayaan diri remaja juga dipengaruhi faktor lain seperti konsep diri, hubungan dengan keluarga, dan 

interaksi sosial (Widyana & Sarwono, 2023). Oleh karena itu, upaya peningkatan kepercayaan diri remaja 

sebaiknya tidak hanya menekankan pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga memperhatikan aspek psikososial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran status Oral Hygiene Index Simplified (OHI-

S) dan tingkat kepercayaan diri pada remaja di UPTD SMAN 3 Polewali sebagian besar berada pada kategori 

sedang, yang mencerminkan kondisi kebersihan gigi dan mulut yang belum optimal serta perkembangan rasa 

percaya diri yang masih belum stabil. Berdasarkan temuan tersebut, pihak sekolah diharapkan memberikan 

dukungan berupa edukasi kesehatan gigi dan mulut secara berkala melalui kerja sama dengan tenaga 

kesehatan, sementara peserta didik diharapkan lebih meningkatkan kesadaran menjaga kebersihan gigi dan 

mulut sebagai bagian dari kesehatan umum sekaligus penunjang kepercayaan diri. Penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan kajian terkait gambaran kebersihan gigi 

dan mulut serta kaitannya dengan kepercayaan diri remaja. 
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Oral Hygiene Indeks Simplified (OHI-S) dan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Remaja  
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ABSTRAK  
 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang berpengaruh terhadap 

kondisi fisik maupun psikologis, termasuk kepercayaan diri remaja. Kebersihan gigi dapat dinilai menggunakan 
Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) yang mengukur debris dan kalkulus pada permukaan gigi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran status OHI-S terhadap tingkat kepercayaan diri pada remaja di UPTD 
SMAN 3 Polewali. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 
study. Sampel berjumlah 35 siswa kelas XI yang dipilih melalui teknik quota sampling. Data diperoleh melalui 
pemeriksaan OHI-S dan kuesioner kepercayaan diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki status OHI-S kategori sedang sebanyak 23 orang (65,7%), kategori baik 12 orang (34,3%), 
dan tidak ada yang termasuk kategori buruk. Tingkat kepercayaan diri responden sebagian besar berada pada 
kategori sedang yaitu 26 orang (74,3%), sedangkan kategori tinggi 8 orang (22,9%) dan rendah 1 orang (2,9%). 
Tabulasi silang memperlihatkan bahwa baik responden dengan OHI-S kategori baik maupun sedang mayoritas 
memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah remaja di UPTD SMAN 3 Polewali 
dominan berada pada kategori sedang, baik dalam status kebersihan gigi dan mulut maupun tingkat 
kepercayaan diri, sehingga diperlukan peningkatan kesadaran menjaga kebersihan gigi dan mulut untuk 
mendukung rasa percaya diri yang lebih optimal.  
 
 
Kata kunci : Kebersihan gigi dan mulut; OHI-S; Kepercayaan diri; Remaja 

 
 

Oral Hygiene Indeks Simplified (OHI-S) and Self-Confidence Levels in Adolescents 
 

 
 

ABSTRACT 
 

Oral health is an essential component of overall health that affects both physical conditions and 
psychological aspects such as self-confidence, especially during adolescence when physical appearance 
becomes highly important. The Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) is commonly used to evaluate oral 
cleanliness based on debris and calculus. This study aimed to describe the relationship between OHI-S status 
and the level of self-confidence among adolescents at UPTD SMAN 3 Polewali. The study applied a quantitative 
descriptive design with a cross-sectional approach. A total of 35 eleventh-grade students were selected using 
quota sampling. Data were collected through OHI-S examinations and a self-confidence questionnaire. The 
results showed that most respondents had a moderate OHI-S status (65.7%), followed by good (34.3%), and 
none were categorized as poor. Regarding self-confidence, the majority of respondents also fell into the 
moderate category (74.3%), while 22.9% were in the high category and 2.9% in the low category. Cross-
tabulation analysis revealed that both respondents with good and moderate OHI-S predominantly had moderate 
self-confidence. In conclusion, adolescents at UPTD SMAN 3 Polewali mostly presented with moderate oral 
hygiene and self-confidence, indicating the need for improved awareness and education on maintaining oral 
health as a way to support better self-confidence development. 
 
Keywords : Oral health; OHI-S; Self-confidence; Adolescents 

 
 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesehatan tubuh secara 

keseluruhan. Kondisi rongga mulut yang sehat ditandai dengan gigi geligi yang terjaga kebersihannya, bebas 

dari plak, debris, karang gigi, maupun bau mulut (Husna & Prasko, 2019; Erwin dkk., 2017). Gigi dan mulut tidak 

merupakan investasi kesehatan jangka panjang, tidak hanya berperan dalam menyiapkan makanan sebelum 

dicerna tetapi juga berpengaruh pada aspek psikis dan sosial individu (Boy & Khairullah, 2019). Namun, 

1

1

1

2
2

3

4

6

7

10

13

15

26

Page 6 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3344019498

Page 6 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3344019498

https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index


P-ISSN 2087-0051, E-ISSN 2622-7061                                                                                                                                 

© Poltekkes Kemenkes Makassar 
https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index                                                                                                                       2                                                 
Email: mediagigi@poltekkes-mks.ac.id 

perhatian masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut masih rendah. Menurut laporan WHO, masalah gigi 

dan mulut merupakan salah satu penyakit umum dengan prevalensi karien 60% sampai 90% pada anak-anak. 

Data Riskesdas 2028 menunjukkan 57.6% masyarakat Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut, sebagian 

besar akibat kurangnya kebersihan gigi dan mulut (Fadilla dkk., 2023). Hal ini menegaskan bahwa kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan gigi  dan mulut masih perlu ditingkatkan. 

Untuk menilai kebersihan gigi dan mulut digunakan Oral Hygiene Indeks Simplified (OHI-S), instrumen 

yang dikembangkan Green dan Vermillion pada 1964, dengan mengukur debris dan kalkulus pada permukaan 

gigi. Penilaian OHI-S dibagi menjadi tiga kategori, yaitu baik, sedang, dan buruk (Anggraeni dkk., 2022). Status 

OHI-S yang buruk mencerminkan rendahnya perhatian terhadap kebersihan gigi dan mulut, yang tidak hanya 

berdampak pada kesehatan fisik tetapi juga pada aspek psikologis, salah satunya kepercayaan diri. Individu 

dengan kepercayaan diri rendah umumnya memiliki presepsi diri negatif dan kurang yakin terhadap 

kemampuan diri (Erwin dkk., 2017). Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang penting dalam 

perkembangan remaja, karena masa remaja adalah periode transisi dengan perubahan fisik, mental, dan 

psikososial yang signifikan (Fitri dkk., 2018; Boy & Khairullah, 2019). Penampilan fisik, termasuk kondisi gigi, 

berperan penting dalam membentuk kepercayaan diri remaja ((Komara, 2016; Rais, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan signifikan antara status kebersihan gigi dan 

mulut dengan kepercayaan diri. Erwin dkk., (2017) melaporkan bahwa remaja dengan kebersihan gigi yang baik 

memiliki tingkat percaya diri yang lebih tinggi dibandingkan yang buruk. Fadilla dkk., (2023) menemukan rata-

rata status OHI-S remaja berada pada kategori sedang, sejalan dengan tingkat kepercayaan diri yang juga 

sedang. Dari survei awal didapatkan kondisi yang menunjukkan adanya potensi keterkaitan yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status kebersihan gigi dan 

mulut menggunakan pengukuran OHI-S dan tingkat kepercayaan diri para remaja di UPTD SMA Negeri 3 

Polewali. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study yang 

dilaksanakan di UPTD SMAN 3 Polewali pada Juni 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

yang berjumlah 392 orang, sementara sampel ditentukan dengan teknik quota sampling berdasarkan jenis 

kelamin. Kelas XI.9 dipilih sebagai sampel karena memiliki jumlah siswa laki-laki dan perempuan yang 

seimbang, masing-masing 18 orang, sehingga total sampel penelitian adalah 36 siswa. 

Pengumpulan data diperoleh melalui pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan 

pengukuran OHI-S  dan pengisian kuesioner untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri responden, Data yang 

terkumpul kemudian diolah melalui tahapan editing, coding, dan tabulating untuk memastikan kelengkapan, 

kemudahan analisis, serta penyajian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini diperoleh dari 35 responden remaja di UPTD SMA Negeri 3 Polewali, Kabupaten Polewali 

Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan karakteristik responden sesuai jenis kelamin terdapat 18 orang 

(51,4%) responden perempuan dan 17 orang (48,6%) responden laki-laki. 
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Tabel 1.  
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 
Perempuan 

17 
18 

48.6 
51.4 

 

Total 35 100.00 

 

Status kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) responden paling banyak berada pada kategori sedang 

sebanyak 23 responden (65,7%), sisanya 12 responden (34,3%) masuk dalam kategori baik, dan tidak 

ditemukan kategori buruk dalam hasil penelitian ini. 

 
Tabel 2.  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status OHI-S Responden 

 

Kriteria OHI-S n % 

Baik 
Sedang 
Buruk 

12 
23 
0 

34.3 
65.7 
0.0 

 

Total 35 100 

 
Tingkat kepercayaan diri responden paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 26 

responden (74,3%), dan diikuti dengan 8 responden (22,9%) memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi, dan hanya 

terdapat 1 responden (2,9%) dengan tingkat kepercayaan diri rendah.  

 
Tabel 3.  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kepercayaan Diri Responden 

 

Tingkat Kepercayaan Diri n % 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

8 
16 
1 

22.9 
74.3 
2.9 

 

Total 35 100 

 
 

Responden paling banyak berada pada ketegori status OHI-S sedang dengan kepercayaan diri sedang 

sebanyak 16 responden (45,7%), diikuti oleh kategori status OHI-S baik dengan kepercayaan diri sedang 

sebanyak 10 responden 10 (28,6%), kategori status OHI-S sedang dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 7 

responden (20%), kategori status OHI-S baik dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 1 responden (2,9%), 

dan terdapat 1 responden (2,9%) meskipun meiliki kategori status OHI-S baik tetapi memiliki kepercayaan diri 

rendah.  

 
Tabel 4.  
Tabulasi Silang Antara Status OHI-S dan Tingkat Kepercayaan Diri Responden 

 

Status OHI-S Tingkat Total 

         

 n % n % n % n % 

Baik 
Sedang 
Buruk 

1 
0 
0 

2.9 
0.0 
0.0 

10 
16 
0 

28.6 
45.7 
0.0 

 

1 
7 
0 

2.9 
20.0 
0.0 

12 
23 
0 

34.3 
65.7 
0.0 

 

Total 1 2.9 26 74.3 8 22.9 35 100 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di SMAN 3 Polewali memiliki status 

kebersihan gigi dan mulut pada kategori sedang. Kondisi ini menandakan bahwa kebersihan gigi dan mulut 

remaja belum optimal meskipun tidak berada pada tingkat yang mengkhawatirkan. Faktor yang berkontribusi 

antara lain kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi gula, tidak terbiasa menyikat gigi setelah makan, serta 

perilaku merokok pada sebagian siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Zahrani & Arcana, (2021) 

yang melaporkan tingginya prevalensi merokok pada remaja laki-laki sehingga berdampak pada penurunan 

status kebersihan mulut. 

Tingkat kepercayaan diri mayoritas responden berada pada kategori sedang. Kondisi ini sesuai dengan 

teori perkembangan psikososial Erikson yang menyatakan bahwa remaja berada pada fase pencarian identitas 

sehingga kepercayaan diri cenderung labil (Theressia & Marheni, 2025). Penelitian Nurmawati dkk., (2025) juga 

memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa remaja usia 15–18 tahun rentan mengalami krisis identitas 

yang berdampak pada rasa percaya diri. 

Penelitian antara status kebersihan gigi dan mulut dengan kepercayaan diri juga ditunjukkan dalam 

beberapa penelitian sebelumnya. Fadilla dkk., (2023) menemukan adanya hubungan signifikan antara OHI-S 

dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja, di mana sebagian besar responden dengan status OHI-S sedang 

memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Penelitian Sahli dkk., (2023) juga melaporkan hasil serupa pada 

variabel kalkulus indeks. 

Penelitian internasional oleh Pazos dkk., (2019) turut mendukung temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa perilaku kesehatan gigi berhubungan dengan self-esteem remaja. Sebanyak 77,7% remaja yang tidak 

rutin menjaga kebersihan gigi memiliki self-esteem rendah. Hal ini mempertegas bahwa kebersihan gigi dan 

mulut tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berperan penting dalam perkembangan 

psikologis remaja. 

Namun, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kebersihan gigi dan mulut yang baik tidak selalu 

sejalan dengan kepercayaan diri tinggi, serta sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa selain penampilan fisik, 

kepercayaan diri remaja juga dipengaruhi faktor lain seperti konsep diri, hubungan dengan keluarga, dan 

interaksi sosial (Widyana & Sarwono, 2023). Oleh karena itu, upaya peningkatan kepercayaan diri remaja 

sebaiknya tidak hanya menekankan pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga memperhatikan aspek psikososial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran status Oral Hygiene Index Simplified (OHI-

S) dan tingkat kepercayaan diri pada remaja di UPTD SMAN 3 Polewali sebagian besar berada pada kategori 

sedang, yang mencerminkan kondisi kebersihan gigi dan mulut yang belum optimal serta perkembangan rasa 

percaya diri yang masih belum stabil. Berdasarkan temuan tersebut, pihak sekolah diharapkan memberikan 

dukungan berupa edukasi kesehatan gigi dan mulut secara berkala melalui kerja sama dengan tenaga 

kesehatan, sementara peserta didik diharapkan lebih meningkatkan kesadaran menjaga kebersihan gigi dan 

mulut sebagai bagian dari kesehatan umum sekaligus penunjang kepercayaan diri. Penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan kajian terkait gambaran kebersihan gigi 

dan mulut serta kaitannya dengan kepercayaan diri remaja. 
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